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Tradisi Wiwitan adalah tradisi yang dilakukan sebelum panen dimulai pada
masyarakat petani Jawa di Desa Mandah. Masyarakat percaya bahwa Tradisi
Wiwitan dilaksanakan dengan tujuan untuk memohon keselamatan ketika panen
padi dimulai dan memohon keberkahan kepada Tuhan agar diberikan hasil panen
yang berkah serta dengan hasil yang memuaskan. Tradisi Wiwitan merupakan
bentuk keseimbangan hubungan antara manusia dan alam. Oleh sebab itu,
pelaksanaan tradisi menarik untuk dikaji dengan tujuan melalui penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana korelasi pelaksanaan Tradisi Wiwitan
terhadap Ekologi Budaya oleh masyarakat petani Jawa di Desa Mandah
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini yaitu Tradis Wiwitan yang dilaksanakan oleh masyarakat petani Jawa di Desa
Mandah di dalamnya memiliki nilai hamonisasi dengan alam seperti hubungan
manusia dengan alam, manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia, manusia
dengan ruang, dan manusia dengan waktu yang bertujuan untuk menjaga
ekosistem. Hal ini dapat dilihat melalui adanya pengaturan musim panen agar zat
hara tanah tetap terjaga, penggunaan sesajen yang melambangkan simbol-simbol
dan materialnya terdiri atas bahan-bahan yang berasal dari alam sehingga dapat
melebur dengan tanah. Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat dikatakan bahwa
Tradisi Wiwitan yang dilaksanakan oleh masyarakat petani Jawa di Desa Mandah
merupakan bentuk menjaga, menghormati dan melindungi alam sekitar dengan
menganggap bahwa alam merupakan saudara bagi manusia yang sudah tertata
dalam nilai adat.
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ABSTRACT

THE WIWITAN TRADITION AS CULTURAL ECOLOGY IN THE JAVA
FARMING COMMUNITY IN MANDAH VILLAGE, NATAR DISTRICT

SOUTH LAMPUNG DISTRICT

By
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The Wiwitan tradition is a tradition carried out before the harvest begins in the Javanese
farming community in Mandah Village. The community believes that the Wiwitan
Tradition is carried out with the aim of asking for safety when the rice harvest begins and
asking God for blessings so that they will be given a blessed harvest with satisfactory
results. The Wiwitan tradition is a form of balanced relationship between humans and
nature. Therefore, the implementation of the tradition is interesting to study with the aim
of this research being to find out how the implementation of the Wiwitan Tradition
correlates with the Cultural Ecology of the Javanese farming community in Mandah
Village, Natar District, South Lampung Regency. This research uses a qualitative method
with a descriptive approach. The data collection technique used is interviews,
observation and documentation. The results of this research are that the Wiwitan
Tradition is a tradition that can support the realization of environmental conservation.
Environmental preservation in the implementation of the Wiwitan Tradition can be seen
through the existence of cultural beliefs and values. The beliefs held by the Javanese
people lie in choosing auspicious days, giving offerings, and reciting prayers. Then
cultural values consist of religious values, traditional values and customary values.
Through the beliefs and cultural values possessed by the Wiwitan Tradition, it can be
used as a guide for the community to always care for and preserve the environment in
Mandah Village, Natar District, South Lampung Regency. The Wiwitan tradition can be
used as one of the traditions used to preserve the environment. Through the
implementation of the Wiwitan Tradition, Javanese people are taught to always look
after, respect and protect the natural surroundings by considering that nature is a
brother to humans.
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